I Love You Goodbye - Part 1 


"Mas Bara pernah patah hati?" tanyaku pada sosok 
jangkung yang kini sedang duduk di sebelahku. Tubuhnya 
yang memang tinggi tegap membuatku tetap terlihat 
mungil meski kami sedang sama-sama duduk. 


Duduk di atas atap rumah, tempat ibuku biasa menjemur 
pakaian, sudah sering kami lakukan. Mas Bara adalah 
tetanggaku, dulu. Ia anak dari teman ayahku. Pindah rumah 
saat ia lulus SMP, sementara aku masih kelas 5 SD saat itu. 
Kami cukup dekat untuk berbagi kenangan dan cerita. 
Kepindahannya pun tak pernah jadi masalah, karena Mas 
Bara selalu meluangkan waktu untuk bermain ke rumahku. 
Seperti malam ini. 


"Patah hati? Kamu lagi patah hati?" tanyanya balik. 
"Ish, aku yang tanya duluan, Mas." 
la terkekeh, "belum, kenapa nanya-nanya gitu?" 


"Pengen nanya aja. Hmm... Mas Bara bener, Aku lagi patah 
hati." 


Mas Bara menatapku dengan sebelah alisnya terangkat 
penuh tanya. 


"Aku punya cinta pertama. Mas Bara harus bangga, karna 
Mas orang pertama yang tahu." 


Lagi-lagi ia terkekeh, nampaknya setelah omonganku 
terdengar lucu di telinganya. 


"Ketawa mulu, ih. Kesambet ya?" 


"Jangan ngomong gitu, ntar setannya denger. Malah 
nyamperin beneran lagi." ujarnya lalu semakin tergelak. 


"Mas!" reflek aku memukul lengan padatnya. Selalu saja 
begitu, sepertinya tidak afdol bagi Mas Bara jika tidak 
menjahiliku. 


"Jangan ngambek dong, becanda doang Ran." 

Aku tidak mengcuhkannya. 

"Rani, masa gitu aja ngambek, sih?" 

Aku tetap tak bergeming. 

"Ran... Maaf, masa udah mau sarjana masih ngambekan." 
"Masa bodo." 

"Besok aku traktir waffle, deh. Di tempat biasa." 

"Janji, ya! " 


Mas Bara mengangguk dengan senyum tulus menghiasi 
wajahnya. 


"Jadi, siapa laki-laki itu?" 

"Cinta pertamaku?" 

Lagi, Mas Bara menganggukkan kepalanya. 

"Ada deh. Pokoknya orangnya ganteng, tinggi, baik, ramah, 
perhatian. Tiap hari ada aja sikapnya yang bikin aku makin 


jatuh cinta." 


"Aku kenal orangnya?" 


"Mmm... Mungkin?" 
"Mungkin? Kok mungkin?" 
"Ya emang mungkin." 


"Aneh kamu, kasih clue, deh. Selain yang kamu sebutin 
tadi." 


"Nggak, ah. Cukup aku sama Tuhan aja yang tahu." 
"Trus faedahnya kamu cerita ke aku apa, dong?" 


"Biar sesakku berkurang." sial, suaraku tetap saja bergetar 
meski sudah kutahan sejak tadi. 


Mas Bara hanya diam, mungkin dia menungguku 
melanjutkan cerita. 


"Udah seminggu ini hatiku ngga tenang, Mas. Sejak tahu 
aku ngga bisa lagi memperjuangkan dia." 


"Dia belum tahu perasaanmu?" tanyanya. 


Aku menggeleng lemah, "Mana bisa tahu. Aku ngga pernah 
nunjukin, apalagi bilang." 


"Malu?" 


"Takut. Takut dia risih, takut dia berubah, takut dia menjauh. 
Tapi justru karena ketakutanku itu, sekarang aku jadi 
kehilangan kesempatan. Bahkan untuk sekedar tahu gimana 
perasannya ke aku." 


"Kenapa kamu ngga bisa perjuangin dia lagi?" 


"Dia mau nikah." 


Aku bisa merasakan tubuh Mas Bara menegang dari lengan 
Kami yang berdempetan. 


"Mas Bara tahu? Nyesek banget waktu tahu dia mau 
dijodohin sama orang tuanya. Walaupun mereka kenal dan 
akan menikah karena perjodohan, aku tahu dia udah 
menaruh hati sama calon istrinya," lanjutku. "Perempuan itu 
cantik, terlihat dewasa dan lembut. Pesonanya sulit sekali 
ditolak, bahkan olehku yang sama-sama perempuan. Aku 
yakin ngga akan ada satu orangpun yang bilang dia jelek." 


Mas Bara masih terdiam dalam duduknya. Hanya terdengar 
semilir angin dan suaraku, menghiasi malam yang semakin 
larut. 
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"Aku ngga tahu harus gimana. Mungkin kedepannya aku 
ngga akan bisa ketemu dia lagi. Terlalu sakit. Bertahun- 
tahun aku simpan rasaku buat dia, tapi ternyata ngga 
berujung bahagia. Ya iyalah, karena selama ini aku cuma 
berani menyimpannya. Bodoh, kan?" suaraku terdengar 
semakin bergertar. Aku juga tidak bisa menahan genangan 
air mata yang semakin menghalangi pandangan. Cahaya 
lampu yang berpendar di taman belakang rumahku tidak 
lagi terlihat jelas. 


"Ran..." panggil Mas Bara dengan suaranya yang entah 
kenapa sedikit parau. Jika aku benar, mungkin dia sudah 
menangkap benang merah dalam ceritaku. 


"Aku nyesel, Mas. Tapi juga lega. Nyesel karena sikapku 
yang pengecut justru membuat aku kehilangan dia. Dan 
lega karena akhirnya dia menemukan rumah untuk 
hatinya." 


Air mataku mengalir deras dengan tidak sopannya. 
Pertahanan yang kubangun sejak tadi akhirnya runtuh. 
Suasana kembali hening, kali ini bukan lagi ceritaku yang 
menghiasi malam. Yang terdengar hanya isakanku. Aku 
memeluk lututku dan menunduk, menyembunyikan 
wajahku yang basah oleh air mata. 


"Apa yang ngebuat kamu takut untuk menyatakannya, Ran? 
Kenapa kamu begitu yakin dia akan risih, berubah, atau 
menjau kalau dia tahu?" 


Aku menengadahkan wajahku, memaksa air mataku supaya 
cepat surut. Membersihkan jejak-jejak air mata di pipi. 


Setelah napasku kembali normal, dan memastikan tak ada 
lagi isakan, aku menjawabnya. 


"Aku nggak pernah lihat ada rasa lebih yang dia punya 
buatku. Dia baik sama semua orang." 


"Kamu cenayang, bisa lihat dia ngga punya rasa yang 
sama?" 


"Pernah denger istilah eyes speak louder than words?" 
Mas Bara tidak menjawabku. 
buatku. Dia baik sama semua orang." 


"Kamu cenayang, bisa lihat dia ngga punya rasa yang 
sama?" 


"Pernah denger istilah eyes speak louder than words?" 
Mas Bara tidak menjawabku. 


"Orang bilang, mata itu jendela hati, Mas. Mata bisa cerita 
semua yang hati nggak bisa ungkapkan. Dari situ aku tahu 
dia ngga pernah punya rasa yang sama. Aku tahu hari itu 
akan tiba, di mana akhirnya hatinya pulang ke rumah, 
bukan lagi sekedar singgah. Tapi tetep aja, ternyata hatiku 
ngga pernah bener-bener siap." 


Aku beranjak dari dudukku dan berdiri, bertumpu pada 
pinggiran rooftop setinggi perutku. 


"Mungkin aku ngga akan dateng di hari pernikahannya 
bulan depan, demi melindungi hatiku dari luka, juga demi 
bisa melepasnya." 


Deg!! 


Aku terkejut, benar-benar terkejut hingga tubuhku kaku. 
Sepasang lengan kokoh merengkuhku dari belakang. Dan 
kurasakan hembusan hangat menerpa ceruk leherku. 


"Kenapa kamu ngga pernah bilang?" 


Aku masih diam, lidahku kelu, badanku belum bisa kembali 
rileks, dan otakku juga belum kembali bekerja normal. 


"Maaf, Rani. Maafin aku..." ujarnya lirih. 


Air mataku kembali luruh. Ternyata benar, Mas Bara tahu. la 
tahu bahwa dirinyalah yang kumaksud dalam ceritaku. Aku 
bisa merasakan air matanya mengalir di kulitku. Mas Bara 
menangis, Mas Bara-ku menangis. Sejak dulu Mas Bara tidak 
pernah menumpahkan air mata di hadapan siapapun. Ia 
sosok yang tangguh, tapi malam ini ia menangis. Karenaku... 
Untukku... 
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Aku menatap lak-laki di hadapanku dengan seksama. 
Tampan. Satu kata itu yang pertama melintas di kepalaku. 
Seharusnya aku kesal karena mama seenaknya mengatur 
kencan buta di jam makan siang seperti ini. Karena mama 
sudah terlanjur menjanjikan makan siang bersama pada 
anak temannya, maka mau tidak mau aku harus 
melaksanakan titah sang ibunda ratu. Tapi rasa jengkelku 
terhadap mama menguap begitu saja setelah melihat siapa 
yang ada di hadapanku saat ini. 


Namanya Dharma Saputra. Aku masih ingat wajahnya. 
Entah bagaimana dengannya, mungkin dia tak ingat aku. 
Mengingat pertemuan pertama kami dulu tidak se- 
mengesankan itu untuk bisa diingat dalam jangka panjang. 
Setidaknya bagi laki-laki itu, karena bagiku, peristiwa yang 
membuat kami bertemu merupakan hal yang tak 
terlupakan. 


Dia adalah laki-laki yang sama dengan laki-laki yang pernah 
menolongku saat aku terperosok ke lubang selokan depan 
sekolah bertahun-tahun yang lalu. Aku baru masuk SMP kala 
itu, sementara dia sudah berseragam putih abu-abu. Malu, 
tentu saja. Rok dan baju sekolahku bahkan berlumuran 
lumpur bau khas selokan, kakiku juga keseleo dan entah 
bagaimana cara jatuhku hingga terdapat luka hampir di 
sepanjang tulang keringku. Keadaan yang benar-benar 
buruk, tapi tidak seorangpun yang sudi menolong anak bau 
selokan sepertiku. Hanya dia. Hanya Dharma yang 
mengulurkan tangannya untukku, membuat dadaku 
berdesir hangat. Dengan segera, ia membawaku ke rumah 
sakit terdekat setelah melihat luka yang cukup mengerikan 
di kaki kiriku. 


Pertemuanku dengannya saat itu hanya sampai di sana. 
Saat orang tuaku datang, ia sudah tidak ada lagi di 
pandangan mataku. Aku bahkan belum sempat berkenalan 
dengannya, apalagi mengucap terimakasih, pun dengan 
orang tuaku. Tapi beruntung aku sempat melihat sebaris 
nama yang tertera di bagian dada kanan baju seragamnya. 
Dharma Saputra. 


Dharma Saputra yang sama dengan laki-laki yang duduk di 
hadapanku. Ajaib memang, aku masih ingat jelas 
bagaimana bentuk wajahnya. Bahkan setelah bertahun- 
tahun berlalu, aku tidak lupa. Sebenarnya aku tidak mengira 
bahwa Dharma Saputra yang akan dikenalkan oleh mama 
adalah Dharma Saputra yang menolongku, tapi ternyata 
Tuhan punya cara lain untuk mempertemukan aku dengan 
penyelamatku dulu. Seseorang yang kukagumi 
ketampanannya dan juga kebaikan hatinya. Tapi apa iya 
rasa itu masih rasa kagum yang sama sampai saat ini? Atau 
sudah tumbuh dan berkembang menjadi rasa yang lain? 
Apalagi melihatnya yang semakin dewasa dan berkarisma 
seperti sekarang. 


"Mas Dharma ngga ingat saya?" Tanyaku padanya setelah 
sesi perkenalan kami. 


Yang kutahu dari penuturan tentang dirinya tadi, ternyata 
Dharma terpaut 6 tahun lebih tua dariku. Berati saat itu dia 
baru lulus SMA atau mungkin masih kelas 3 SMA, karena 
aku saja baru masuk SMP. Selain itu, saat ini dia bekerja di 
sebuah firma hukum terkemuka sebagai pengacara muda. 
Wow! 


"Nesya? Saya tidak ingat punya teman bernama Nesya 
Siregar. Apa kamu pernah jadi klien saya? Atau pernah 
bertemu di workshop?" 


Aku terkekeh melihat ekspresi wajahnya yang bingung tapi 
tetap datar di waktu yang bersamaan. Hanya sebelah 
alisnya yang terangkat menimbulkan sedikit kerutan di dahi 
yang jelas bukan kerutan faktor usia. 


Kusandarkan punnggungku pada sandaran kursi dan 
mengulum senyum. Ahh, ternyata dia benar-benar tidak 
mengingatku. 
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"Ingat pernah menolong bocah terporosok ke lubang 
selokan?" 


Dharma hanya diam memandangku. Nampaknya saat ini ia 
sedang menggali ingatan. 


"Di depan SMP Pelita, ingat?" 


Sontak matanya melebar, terkejut. Wajah datarnya kini 
berubah menjadi raut takjub. 


"Jangan bilang itu kamu?" 
Aku tertawa dan mengangguk, "Yeah, that was me, Mas." 
"Wow, ternyata Jakarta sesempit ini." 


Entah ini perasaanku saja atau bukan, wajahnya kini tidak 
sedatar tadi. Air mukanya melembut. 


Senyumku mengembang, dia ingat. "Waktu itu saya belum 
sempat bilang makasih loh, Mas." 


"Ngga masalah, Nes. Saya ikhlas nolongnya." 


Aku mengangguk, "ya tapi tetep aja harus, lah. Makasi 
banget, Mas Dharma mau nolongin saya waktu itu. 
Sebenernya lukanya baru kerasa sakit begitu sampai di RS, 
Mas. Waktu masih di TKP, sih, lebih banyak malunya," aku 
terkekeh mengingat betapa malunya terperosok ke selokan 
kala itu. 


Dharma tergelak, menganggukkan kepala paham, "tahu, 
makanya saya tolong kamu. Eh ngga tahunya sekarang 


ketemu lagi lewat blind date." 


"Iya nih, saya berasa ngga laku banget sampe di obral ke 
temen-temen mama buat jadi mantu. Mas Dharma kenapa 
mau dikenalin sama saya?" 


"Kamu? Kenapa mau dikenalin sama saya?" Godanya 
dengan senyum tipisnya. 


"Saya yang nanya duluan, Mas." 


"Kenapa? Well, lebih ke 'biar ngga direcokin terus', sih. 
Mama terus maksa saya untuk menikah, sementara saya 
ngga ada waktu untuk ngurus romance things kayak gini." 


"Workaholic, i guess." 


"Kinda," Dharma tersenyum lagi, "kalau kamu? Kenapa mau 
dikenalin sama saya?" 


"Lil bit pathetic sebenernya." 


Lagi-lagi Dharma meresponku hanya dengan menaikkan 
satu alisnya. 


"So, Mama takut banget saya ngga kebagian jodoh because 
I've been single for 3 years since my fiance cheated on me 
with my bestfriend." 


"Owh, Im sorry," ujarnya terlihat tidak enak padaku. 


"Dont be. Sebenarnya saya lebih menyesalkan 4 tahun yang 
terbuang sia-sia selama pacaran bahkan sampai tunangan 
sama dia." 


"Sia-sia?" 


"Mm-hm, he's so bossy. Possessive as hell. Dulu saya 
bahkan harus tunda rencana master saya sampai kami resmi 
bertunangan." 


"Tapi tetap saja kamu sayang, kan? Ngga mungkin bertahan 
4 tahun dengan sikapnya yang posesif dan bossy kalau 
Kamu ngga sayang." 


Aku terpaku, lucu rasanya, karena yang dia ucapkan adalah 
benar. Bahkan orang yang baru tahu ceritaku pun bisa 
menebak kebucinanku dulu. 


"Jadi, kalian putus untung atau buntung?" 


Aku tersenyum masam, "Both, sih, sebenernya. Biar 
gimanapun banyak juga momen dia bikin saya senang, 
right?" 


Dharma tertawa mendengar jawabanku, kini giliranku yang 
menaikkan sebelah alisku bingung. 


"Well, Nesya. Kalau menurut saya, sih, kamu tetap untung 
putus dari dia. He's such a toxic. Tentang momen di mana 
kamu bahagia sama dia, itu memang sudah seharusnya, 
kan? What's the purpose of people having a relationship if 
it's not for happiness?" 


Aku mengangguk setuju, lagi lagi dia benar, "yeah, you're 
right. Saya beruntung putus dari dia." 


"Im pretty sure you deserve way much better than him." 


"Oh ya? Like who? You?" Godaku dengan ekspresi genit 
yang kubuat-buat. 


Dia tergelak, "We'll see, Nesya." 
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Dua bulan sudah berlalu sejak kami pertama kali bertemu 
untuk blind date. Aku dan Dharma semakin dekat, tidak 
jarang kami saling mengunjungi apartment satu sama lain 
jika sedang luang. Sejauh aku mengenal Dharma, ia orang 
yang santai tapi serius. Bisa menempatkan diri di berbagai 
situasi. Jika bersama denganku dia bisa bersikap santai, tapi 
bisa juga serius dan dingin jika sudah berkutat dengan 
pekerjaannya sebagai pengacara. 


Satu hal yang masih sama-sama kami cari tahu saat ini. 
Perasaan kami yang sebenarnya. Aku memang nyaman 
dengan segala perhatian kecil a la Dharma yang ia berikan 
untukku, tapi itu semua belum cukup untuk menghapus 
traumaku terhadap satu ikatan hubungan. Pun dengan 
Dharma yang nampaknya masih nyaman dengan 'hubungan 
tanpa status' kami, mengingat predikatnya yang workaholic 
dan tidak terlalu into a romance things. 


Lalu, disebut apa hubunganku dengannya? Hmm... Friends 
with benefit, maybe? Yeah, we did it sometimes. Ngga 
pernah sampai maincourse, sih. Just foreplay. Itu pun di saat 
kami benar-benar ingin dan sempat tentunya. Pernah kami 
hampir melakukannya, namun adegan ranjang 
perselingkuhan mantan tunanganku berputar-putar di 
kepala tanpa permisi dan membuatku pening seketika 
hingga kegiatan penuh gairah kami terhenti. 


"Kulkas kamu kosong, Nes," tanya Dharma saat membuka 
lemari pendingin di unit apartmentku. Hal yang 
mengherankan, memang. Kulkas di apartmentku yang selalu 
komplit dari buah, sayur, sampai daging-dagingan, kini 
kosong dan hanya menyisakan beberapa potong buah. 


"Eh iya, kemarin aku habis masak besar buat temen-temen 
satu tim aku di kantor. Mereka abis menang tender project 
perumahan." 


l'm an achitect, anyway. As a team leader di sebuah studio 
arsitektur ternama di Jakarta, aku membawahi sebuah tim 
beranggotakan 5 orang yang kuberi nama Tim Jaguar, 
supaya terlihat garang seperti yang ada di acara televisi 86. 
Dan memang, Tim Jaguar lah yang paling unggul di kantor. 
Jika dihitung, sudah lebih dari sepuluh jari sucseed project 
yang kami garap. 


"Mau belanja ngga? Sekalian aku juga mau belanja 
keperluanku." 


"Hayuk, lah!" Jawabku dengan mata berbinar. Aku memang 
paling semangat belanja bulanan. That's why lemari 
pendinginku jarang sekali kosong. 


And here we are, mengelilingi supermarket di salah satu 
Mall. Dharma sedang mendorong troli besar yang sudah 
terisi setengahnya dengan belanjaan non-makanan, 
sementara aku mendorong troli berukuran lebih kecil yang 
berisi bahan makanan. 


"Mas, steak for dinner, gimana? 
Dharma mengangguk setuju. 
"Okay, aku ke tempat daging dulu ya." 


Kususuri etalase pendingin yang memperlihatkan berbagai 
jenis daging dengan berbagai kualitas. Aku suka makan 
steak, tapi lebih suka lagi proses memasaknya. Sudah 
terbayang-bayang di kepalaku akan kujadikan seperti apa 
barisan daging-daging sapi yang terhampar di hadapanku 
itu. 


"Mas, striploin sama tenderloinnya masing-masing dua pack 
ya. Hmm... Sama daging gilingnya satu kilo aja," ujarku 
pada mas-mas yang menjaga counter daging sapi. 


Setelah mendapatkan daging sapi yang kumau, aku 
melangkahkan kakiku menyusuri supermarket untuk 
mencari Dharma. Namun sepertinya ini hari sialku. 
Langkahku otomatis terhenti saat melihat sosok lelaki 
jangkung yang saat ini berhenti tepat di depanku 
menghalangi troli. Bukannya minggir, laki-laki itu justru 
sama terpakunya denganku. 


Shit! Jantungku berdegub sangat cepat hingga membuatku 
mual. 
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Aku tersadar dari rasa kagetku saat suara yang kukenal 
memanggil namaku. Kupalingkan kepala ke arah suara. 
Dharma, kini ia berdiri di sebelah kananku. Aku mereih 
telapak tangannya untuk kugenggam erat. Mencari 
kekuatan tambahan agar aku tidak tumbang sementara rasa 
mual itu terus mendesak untuk dimuntahkan. 


"Dari tadi aku cariin, loh. Eh, ini siapa? Kamu kenal?" 
tanyanya setelah menyadari sepasang netra sosok di 
hadapanku ini masih memandangku lekat. 


"Oh, Jay. Dia Jay, Mas. Temen aku." 


Kurasakan tangannya yang bertaut dengan tanganku 
mengerat. Bukan tanpa sebab, Dharma tahu keseluruhan 
ceritanya sejak kaki dekat. Nama itulah yang masih 
membayangiku selama ini. Dia adalah mantanku yang 
brengsek, Jay. Yang tanpa tahu malunya berselingkuh 
dengan sahabat baikku. 


Aku mendongak menatapnya, mencari tahu bagaimana 
ekspresinya saat ini. Dugaanku benar, rahang Dharma 
mengeras, tatapannya tajam menghunus Jay yang masih 
setia menatapku. 


"Jay?" Dharma mendengus samar, "perkenalkan, saya 
Dharma. Calon suami Nesya." ujar Dharma sembari 
mengulurkan tangannya yang bebas dari genggamanku. 


Hatiku mencelos mendengarnya. Begitu pula Jay yang kini 
berhasil teralih perhatiannya berkat pernyataan Dharma. 


Calon suami? Kapan ia melamarku? Bahkan hubungan kami 
saja tidak jelas. 


Jay terlihat menyambut uluran tangan Dharma, "Jeremiah, 
call me Jere. Jay is only for her," 


Dang!!! 


Jay seakan menyulut bensin tumpah dengan api, dan itu 
berhasil. Kulihat tangan Jay dan Dharma saling meremat. 
Bahaya, jika diteruskan mungkin mereka akan adu jotos. 


"Mas, aku ngga enak badan. Kita pulang sekarang, please," 
selaku membuat akal Dharma kembali. la melepas 
genggamannya rematan lebih tepatnya pada Jay. 


"Sorry, we have to go." Dharma menarik tanganku untuk 
pergi. Sedikit sulit mendorong troli dengan satu tangan, jadi 
setelah pamit kami saling melepaskan genggaman. 


Belum jauh aku melangkah, Jay menahan sikuku hingga 
langkahku terhenti dan sedikit tertarik ke belakang. 


"Hey!" Geram Dharma tertahan, berusaha untuk tidak 
menarik perhatian pengunjung lainnya. 


Namun rupanya Jay tidak mengindahkan peringatan 
Dharma dan justru semakin memfokuskan diri kepadaku. 


"Jay, ini tempat umum, please," bisikku pada Jay. 


"Aku ngga yakin punya kesempatan lain selain sekarang. 
Please, Nesya. I need to talk to you." 


"Ngga ada yang perlu dibicarain, Jay." tolakku sambil terus 
berusaha melepaskan sikuku dari genggamannya. 


"Let her go, frk" maki Dharma yang mulai kehilangan 
kesabaran. Kemudian ia menyentak tangan Jay agar 
melepaskanku. Dan berhasil. 


Dharma menarikku pergi, Jay sudah akan menyusul namun 
dengan sigap Dharma membalikkan tubuhnya dan 
mencengkram kerah kaos polo yang Jay kenakan, "F*ck off, 
son of b“tch!!" kemudian Dharma mendorong Jay hingga 
tersungkur. Rupanya dia sudah tidak peduli lagi dengan 
tatapan heran orang-orang di sekitar kami. 


"Mas, udah! Ayo pulang," kutarik lengan Dharma dan pergi 
dari sana bersama troli yang kami bawa. 
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Hapy reading! 


Past-Present Love - Part 5 


Aku masih dalam keadaan membungkuk dan mengeluarkan 
isi perutku di sudut area parkir Mall tempat kami belanja. 
Sementara Dharma masih setia memijat tengkukku. 


Setelah kurasa rasa mual itu berkurang, aku menegakkan 
tubuhku. Dharma dengan sigap menyerahkan berhelai-helai 
tisu juga air mineral. 


"Makasih, Mas," ujarku setelah berkumur dengan sebagian 
air dan meminum sisanya. Kemudian Mas Dharma 
memelukku, membelai punggungku menenangkan. 


"Do we need to go to hospital?" 
"No, I'm fine, Mas." 
"Ya udah, ayo pulang." 


Sesampainya di unit apartmentku, aku langsung 
merebahkan diriku di sofa bed ruang tengah yang sekaligus 
ruang tamu. Di pintu masuk terdengar Dharma sedang 
berbicara pada OB yang membantu kami membawakan 
belanjaan ke unitku di lantai 10. 


"Masih mual?" tanya Dharma sembari meletakkan belanjaan 
di kitchen island. 


Aku menggeleng lemas, "tinggal lemesnya aja, Mas." 
"Did it happen often, Nes?" 


"Apa?" 


Setelah selesi meletakkan belanjaan, ia berjalan ke arahku 
dan dudu di sampingku. Dharma merengkuh tubuhku untuk 
bersandar di dadanya yang bidang sembari mengelus 
rambutku. 


"Mual-mual tiap inget Jay." 


"Lebih tepatnya tiap inget perselingkuhan mereka, Mas. | 
still got the nightmare sometimes, when I got too tired. Tapi 
aku udah ngga pernah mual-mual lagi," 


Yeah, setelah kejadian aku memergoki Jay having sex 
dengan sahabatku, bisa dibilang ada yang berubah dariku. 
Di luar aku nampak biasa saja, tapi secara psikis aku sakit. 
Sangat sakit hingga membutuhkan bantuan profesional. Aku 
berobat ke psikolog, banyak meminum obat penenang. Dan 
semua itu hanya aku dan mamaku yang tahu. Jika sampai 
abang dan dan papaku tahu, mungkin Jay sudah habis 
digorok oleh mereka. 


Salah satu gejala traumatis yang kualami adalah mimpi 
buruk dan mual jika pikiranku ter-distract pada kejadian itu. 
Namun setelah 2 tahun berlalu, mimpi buruk itu berkurang, 
seperti yang kukatakan tadi, mimpi itu akan hadir hanya 
jika tubuh dan pikiranku terlalu lelah. Sementara mual itu 
sudah lama pergi, dan kembali lagi kali ini, saat aku 
bertemu Jay setelah 3 tahun kami hilang kontak tepatnya, 
aku yang menutup semua aksesnya untuk menghubungiku. 


"So, met him make that symptoms back?" 
Aku mengangguk. 


"Don't you think he still love you?" tanya Dharma, entah dari 
mana dia dapat ide untuk bertanya seperti itu. Jelas-jelas 
aku dan Jay sudah berakhir3 tahun lalu. 


"Jangan bercanda, Mas," 
"/ can see through his eyes, Nes. He still loves you." 
"Impossible." 


"Nothing impossible, Nes. Kamu tahu aku, aku bisa baca 
bahasa tubuhnya," 


Ya... ya... ya... Tentu saja, aku lupa dia adalah The Great Mr. 
Lawyer dengan kemampuannya yang bagai anggota 
intelejen negara. 


"/ dont care if it's true. Aku udah mati rasa sama dia." 
"Kalau sama aku?" 


Aku mengerutkan keningku kemudian mendongak, 
memberinya tatapan bingung. 


"Apa kamu juga ngga ada rasa sama aku?" 
"Seriously, you're asking that right now?" 
"Im super serious, Nesya." 


Aku melepaskan tubuhku dari rengkuhannya, "okay, 
mungkin udah waktunya kita bahas ini. Tetang hubungan 
kita. So, how do you really feel about me?" 


1 detik... 2 detik... 3 detik... Dan detik-detik berikutnya 
berlalu tanpa ada jawaban darinya. 


"You still not sure about it?" tanyaku lagi. 


Bukannya menjawab, Dharma justru mendekatkan wajahnya 
ke wajahku, dan berakhir melumat bibirku dengan lembut. 
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"No, i have no doubt on my feeling for you." ujarnya dengan 
terengah setelah melepas ciumannya di bibirku. 


"Apa?" tanyaku yang sama terengahnya. 


"/ fell for you, Nesya Siregar. Waktu kita di supermarket tadi, 
setelah kamu ketemu Jay, mendadak aku ketakutan kamu 
akan kembali ke pelukannya." 


"Ngga mungkin, lah, Mas! " 


"tu mungin, sangat mungkin. Mengingat Jay masih 
mencintai kamu. Dan lagi, kamu hampir goyah waktu Jay 
menahanmu pergi. Bukan begitu?" 


Aku merasa ditelanjangi saat ini. Rasanya seperti sedang 
menjalani persidangan dan Dharma adalah pengacara dari 
pihak lawan. 


"Seandainya aku ngga sela kalian tadi, apa kamu akan 
terima ajakan Jay untuk bicara, Nes?" 


Aku gamang, seharusnya kujawab 'tidak' dengan lantang, 
tapi lidahku mendadak kelu. 


"See? Anything could be happen kalau Jay tetap gigih 
mendekati kamu, Nesya. Aku yakin 100% kamu akan luluh, 
entah di usahanya yang ke berapa mendekatimu. Dan aku 
ketakutan akan hal itu." 


"Mas..." 


"Sekarang aku sudah yakin dengan perasaanku. I love you, 
Nesya. Gimana sama kamu?" 


Awalnya pikiranku masih terpaku pada kata-kata Dharma 
tadi. Apa iya aku masih mencintai Jay, bahkan setelah dia 
menyakitiku begitu dalam? Namun setelah kuselami netra 
teduh Dharma yang saat ini memandang penuh harap 
kepadaku, aku sadar. 


Dharma bukan orang yang mudah menyerahkan hatinya, ia 
orang yang kaku dalam hal romansa. Tapi hari ini Dharma 
mengungkapkan perasaannya yang sesungguhnya. Bahkan 
Dharma yang penuh penguasaan diri bisa jadi hilang 
kendali saat di supermarket tadi. Demi melindungiku, 
karena takut kehilanganku. 


Tidak seharusnya aku menjadi gamang seperti ini hanya 
karena bertemu lagi dengan Jay. Sementara di hadapanku 
ada seorang laki-laki gagah berani yang mau mendampingi 
dan melindungiku. Bodoh kalau aku bilang tidak 
menyayanginya. 


Kurangkum wajah Dharma dengan kedua tanganku. Ia 
terlihat menikmati sentuhanku di pipinya. 


"Mas, setelah semua yang kita jalani selama dua bulan ini, 
ngga mungkin aku ngga ada rasa sama kamu. Dont be 
ridiculous," ujarku. 


Kulihat matanya berbinar senang, oh ini lucu sekali. Jarang- 
jarang seorang Dharma bisa sangat ekspresif. 


"Kamu serius?" 


"Aku ngga pernah main-main soal perasaan, Mas," 
kukalungkan tanganku di lehernya, mendekatkan bibirku ke 
telinganya, " i love u too, Mas Dharma." 


Kemudian dengan sangat tiba-tiba ia merengkuh 
pinggangku dan memindahkan tuhuhku ke pangkuannya. 
Menciumku dengan ganas dan penuh gairah. 


"Well, I think want you right now. May I, Nesya?" Ucapnya 
terengah. 


"Do it, Im yours tonight." 


Dan untuk pertama kalinya kami melakukannya sampai ke 
maincourse, tanpa ada lagi bayang-bayang perselingkuhan 
Jay dan sahabatku. 

-END - 
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BROKEN-Part1 


Belum kelar nulis yang Past-Present Love udah 
keduluan dapet ilham nulis short story baru wkwk. Jd 
yg Past-Present Love ku unpub dulu yaa ehehe. 
Happy reading! 


"Kenapa? Salahku apa?" Tanyaku pada 

laki-laki yang kini sedang duduk di hadapanku. Kevin 
namanya, ia kekasihku. Wajahnya menunduk sendu, sarat 
akan rasa bersalah. Aku tahu itu, namun hal itu tak merubah 
apapun yang kurasakan saat ini. Rasanya tetap sakit. 


Kami baru saja pulang dari rutinitas kami setiap ada long 
weekend, liburan. Dan long weekend kali ini kami habiskan 
untuk bersantai di villa milikku di Pulau Dewata. Semuanya 
masih baik-baik saja sampai ia mengutarakan keinginannya 
untuk mengakhiri hubungan kami, tepat saat kami baru 
sampai di unit apartment-nya. 


"Is it because of that girl?" Tanyaku lagi saat tak ada 
jawaban kudengar darinya. 


Aku tahu, ada seorang anak baru yang menjadi teman 
baiknya di kantor. Ia cantik dan menarik, dengan wajah 
polos dan sikap anggunnya. Sangat berbeda denganku yang 
talkactive dan sedikit clumsy. 


Kedekatan mereka sempat membuatku khawatir, tapi 
berkali-kali Kevin meyakinkanku bahwa mereka hanya 
teman baik di kantor. Dan aku tahu Kevin jujur saat itu, 
mereka memang berteman sewajarnya. Toh selama ini 
banyak wanita datang silih berganti mencoba 
mendekatinya, tapi ia tak bergeming dari sisiku. Tapi saat 


ini, aku meragu, kepercayaan itu sedikit demi sedikit 
memudar. Apa aku dibohongi selama ini? 


"No... Tias ngga ada sangkut pautnya sama keputusanku, 
Lex." 


"What is it, then?" Aku mulai frustasi hingga sedikit 
menaikkan suara. 


"It's all on me, Alexa. I just..." la nampak berpikir keras, 
terlihat dari kerutan dalam di dahinya. "It feels empty. 
Hubungan kita. | dont feel the same feeling that | used to 
feel." 


Sial! Ini semakin menyakitkan! Setiap kata yabg keluar dari 
mulutnya terasa seperti belati yang menghujamku tepat di 
ulu hati, berkali-kali. 


"Lima tahun, Kev. Lima tahun! And you just give up like 
this?" Aku kesal. Aku marah. Kecewa, sakit, sedih, ingin 
rasanya kututup saja telingaku dan menganggap 
keputusannya untuk putus sebagai angin lalu. Lima tahun 
bukan waktu yang singkat, aku sudah mencintainya begitu 
dalam. 


Kevin meraih merubah posisi duduknya di stool bar menjadi 
menghadapku. Diraihnya tanganku ke dalam 
genggamannya. Mata kami saling bertaut. Aku melihat jauh 
ke dalam matanya. Sayangnya tidak ada lagi tatapan penuh 
damba seperti dulu. Oh Tuhan, apakah ini akhirnya? 


Next > part 2 
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BROKEN-Part 2 


"Listen to me, Lex. | didn't feel those emptiness for 
overnight and then asked you to break up in the next 
morning. I felt it for months, alone, try to fix it. I've tried my 
best, Alexa. Karena aku tahu ngga segampang itu 
mengakhiri 5 tahun kita," ujarnya, masih dengan 
menggenggam erat tanganku. Seakan memohon aku untuk 
mengerti posisinya. 


Aku memejamkan mata dan air mataku mengalir di saat 
yang bersamaan. Tidak lagi kututupi kesedihanku. Hatiku 
begitu patah saat ini. 


"But you give up, in the end." ujarku setelah mataku terbuka 
dan tatapan kami kembali bertemu. 


"Because i dont want to hurt you more." 


Kutarik napasku dalam-dalam, kemudian melepasnya 
perlahan.  Kulepaskan genggaman tangannya dan 
menautkan kedua tanganku sendiri. 


"Do you want to know why you feel that emptiness, Kev?" 
Kevin tetap menatapku dalam diam, penuh tanya. 


"It's because, here..." aku menyentuh dada kirinya, tepat di 
atas jantungnya. "There's no more my name here. You 
already fill it with her. That's why it feels so empty when 
you're with me." aku tidak sanggup menahan getaran dalam 
suaraku, pun dengan air mata yang terus-menerus luruh. 


"Astaga, kami ngga ada hubungan apa-apa, Lex." 


"Ya! Karena masih ada aku. Yang terjadi sebenarnya di sini 
adalah, kamu bingung, Kevin. Kamu bingung sama 
perasaanmu sendiri. Kamu ngga tahu perasaan apa yang 
sedang tumbuh di hatimu sekarang. Setiap aku lihat story 
kamu bareng perempuan itu, / can see your bright eyes. 
Those bright eyes that used to only for me." 


Kevin diam terpaku, mungkin ia sedang mencari tahu 
kebenarannya saat ini. Dan tentu saja kini aku semakin 
yakin bahwa apa yang kukatakan adalah benar. Melihatnya 
sama sekali tidak mengelak, justru terdiam. 


"Benar, kan?" 


la masih terdiam, menatap ke bawah dengan pandangan 
kosong. 


"You said that you've tried your best, right?" tanyaku retoris. 
"But actually you didn't, Kev. Yang kamu lakuin selama ini 
cuma menyangkal perasaanmu ke Tias. Membohongi aku 
dan dirimu sendiri kalau perasaanmu ngga pernah berubah. 
Nyatanya, you fell for her, too deep. Sampai pada akhirnya 
kamu milih buat pergi dari aku." tembakku, yang 
nampaknya tepat sasaran. 


Dadaku sesak, sangat sesak. Jantungku berpacu 2x lipat 
lebih cepat. Sakit sekali rasanya. 


Setelah lama terdiam dan mengalihkan pandangan dariku. 
Kevin kembali menatapku. Kini ia terlihat sama frustasinya 
denganku. 
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BROKEN-Part 3 


"Seandainya pun semua yang kamu bilang itu benar, aku 
ngga pernah sekalipun bermaksud ninggalin kamu demi 
Tias, Alexa. / respect you, a lot. We've been together for five 
years, dan kalaupun aku jatuh cinta sama perempuan lain, 
bukan itu yang bikin aku ambil keputusan ini," ujar Kevin 
sedikit terengah. 


"Aku cuma mau pisah baik-baik sama kamu, Lex. Karena aku 
menghargai kamu. Aku menghargai hubungan kita. Aku 
ngga mau ada kebohongan lagi dalam hubungan ini, lebih 
baik sampai di sini aja. Dont you feel tired of all of this?" 
lanjutnya. 


Hatiku seperti diremas-remas! "No, sayangnya aku ngga 
pernah lelah menjalani hubungan selama itu sama kamu, 
Kev," tegasku. Tolong! Ini sakit, sangat sakit! 


Ternyata benar kata pepatah, 'jangan pernah berharap lebih 
pada manusia, karena hanya Tuhan yang tak pernah 
mengecewakan'. Kini aku merasakannya. Betapa sakitnya 
berharap begitu besar pada manusia. Betapa perihnya luka 
karena cinta yang begitu dalam. 


"Dan lagi, menghargai kamu bilang? Kalau memang kamu 
menghargai, bukan gini caranya nyeleseinnya, bukan 
dengan minta putus. Dalam hubungan itu ada komitmen, 
Kev. Dan komitmen itu ngga sesimpel ada masalah terus 
minta putus. It's more than that, harusnya kita sama-sama 
cari jalan keluarnya. Gimana kalau nanti kamu berumah 
tangga dan hal ini terulang lagi, apa akan segampang itu 
kamu ceraikan istrimu? Hanya untuk menghindari perasaan 
hampa yang kamu rasain lalu membiarkan perasaanmu 
untuk perempuan lain tumbuh dan berbunga? Iya?!" 


"Alexa..." 


"Stop it, Kevin." sekali lagi aku memejamkan mata. Wajahku 
kini sudah basah karena air mata, tak terhitung berapa kai 
aku menyekanya. 


"No, listen to me," paksanya sembari menarik tanganku 
dalam genggamannya lagi. 


"Pm sorry for being dumb. I just cant handle it. You're right, 
it's confusing, Alexa. I cant define my own feeling. I'm so 
sorry." 


Kevin berdiri dan memelukku yang masih duduk di stool bar, 
ia terisak dibahuku. Sementara aku sudah lemas, tenagaku 
terkuras untuk menahan sakit, supaya aku tetap pada 
akalku dan tidak menjadi gila karena masalah ini. Meskipun 
rasanya ingin meledak, tapi sebisa mungkin kuredam 
emosiku. 


la terus dan terus merapalkan kata maaf sambil sesekali 
terisak. ' Memelukku yang masih menangis dan 
mengusapkan telapak tangannya ke punggungku yang lesu. 
la kembali menjadi Kevin-ku yang hangat. Tapi entah hanya 
Karena rasa bersalah, atau benar-benar menyadari bahwa 
keputusanya salah. 


"Mungkin kita memang butuh jeda, Kev. Pikirkan baik-baik, 
apa memang sudah ngga tersisa ruang untukku di hatimu." 


la melepaskan pelukannya dan menatap netraku, "Alexa..." 


"You said you dont want to hurt me. But you did, Kev. You 
hurt me by doing this." aku merangkum wajahnya, five 
o'clock shadow di wajahnya terasa nyaman di telapak 
tanganku, "Jake your time. Aku ngga akan menghalangi 
kamu lagi kalau pada akhirnya kamu tetap ingin putus." 


Aku mengecup bibir Kevin sekilas kemudian melenggang 
pergi dari apartment nya. 


- END - 
Happy reading! 


PS: Aku mewek nulis ini, entah kenapa ikutan nyesek 


HU RT- end 


Coba bayangkan, jika kalian ada di posisiku saat ini. 
Rasanya seperti nyawaku dicabut paksa. Sakit! Sakit sekali! 


Bertahun-tahun aku membangun mimpi bersamanya. 
Menjalin hubungan dengan visi misi yang sama. Kami punya 
impian yang sama. Dan kami berkomitmen untuk 
mewujudkannya bersama. 


8 tahun. Bagi sebagian orang mungkin tidak lama. Banyak 
yang menjalin hubungan selama belasan tahun, 8 tahun 
bukan apa-apa. Tapi bagi sebagian lainnya 8 tahun itu 
bergulir lambat dan sangat lama. 8 tahun yang penuh 
perjuangan. 8 tahun kami yang sangat berarti. Setidaknya 
bagiku. Entah bagaiaman dengannya. 


"Maaf..." 
"Aku butuh penjelasan kamu, bukan kata maaf." 


Di sinilah kami. Di non smoking area sebuah cafe di sebrang 
kantornya. Setelah berhari-hari sulit ditemui, akhirmya 
kuputuskan untuk nekad datang ke kantornya dan 
mengancam akan membuat keributan jika ia masih 
menghindar. Aku butuh penjelasan atas selembar kartu 
undangan yang saat ini tergelatak di atas meja. 


"Kamu yang paling tahu alasan aku lakuin ini, May." 


Dadaku sesak. Rasanya seperti ditindih ribuan ton batu kali. 
Tenggorokaku tercekat, rasanya seperti sedang menelan biji 
kedondong. Mataku pun mulai panas, ingin sekali menangis, 
tapi egoku berkata jangan. 


"Kamu sebenernya sayang ngga sih sama aku, Ar?" 


Namanya Arya, kekasihku. Kekasih yang selama 8 tahun ini 
kucintai dengan sepenuh hati. Tapi aku mulai ragu apa ia 
merasakan hal yang sama. 


"Menurut kamu? Ngga mungkin aku bertahan 8 tahun kalau 
aku ngga sayang kamu, Maya. Gila apa?!" 


"Terus kenapa kamu giniin aku, Ar? Sebenernya salahku ke 
keluarga kamu apa? Kenapa mereka ngga bisa nerima aku? 
Kenapa mereka seenaknya pisahin aku sama kamu? Kenapa 
kamu terima perjodohan konyol itu?! 


"| don't have any choice." 


"Kalau aku jadi kamu, I won't do the same thing as you do. 
Karena apa? Karena aku sayang kamu, Ar. Aku bakal 
pertahanin kamu, l'Il take the risks." 


"Kamu ngga ngerti, May! " 


"Iya! Aku emang ngga ngerti sama jalan pikiran kamu dan 
keluargamu itu! " 


"Maya!" Arya membentakku. Selama aku mengenalnya, tak 
pernah sekalipun ia menaikkan intonasi suaranya padaku. 
Baru kali ini ia terlihat begitu marah. 


Lucu! Aku yang dibuang di sini. Aku yang dipermainkan. 
Harusnya aku yang marah. Hatiku sakit sekali. Aku bahkan 
tidak mengerti salahku apa hingga aku begitu tak disukai, 
hingga aku masuk daftar hitam calon istri Arya. 


"Aku anak tunggal, May. Ibuku memang keras, tapi beliau 
orang baik. Sekarang cuma aku harapannya. Salah kalau 
aku mau buat ibuku bahagia? Segimanapun jahatnya Ibu ke 
kita, beliau tetap ibuku, Maya." 


Tanganku mengepal, sebagian hatiku membenarkan 
perkataan Arya. Tapi sisanya justru menolak untuk mengerti. 
Sakit hatiku menguasai. 


"Sekarang aku tanya, pernah ngga kamu bela aku di depan 
ibu kamu? Pernah ngga kamu coba tunjukin sesayang apa 
kamu sama aku, di depan ibu kamu? Pernah?" 


"Jangan sok tahu kamu, May. Kamu ngga tahu seberapa 
sering aku bertengkar sama ibu cuma karena kamu?" 


"Yang aku inget, selama ini kamu selalu menghindar Arya. 
Sejak kamu tahu Ibumu ngga setuju sama hubungan kita, 
sebisa mungkin kamu ngga menyulut api di antara aku dan 
ibumu dengan selalu ngalah ngalah dan ngalah. Kamu ngga 
pernah argumen. Kamu ngga pernah kasih alasan kuat 
kenapa harus aku yang jadi istrimu. Kamu cuma diem. 
Bahkan kamu batasi interaksiku sama ibumu." 


"Kamu egois, May. Jadi aku harus berantem sama ibu tiap 
hari baru kamu puas?" suara Arya melemah, ia nampak 
begitu frustasi. 


Bukan. Bukan itu yang kumaksud. Aku tahu selama ini dia 
membelaku jika ibunya mulai menyindirku dengan kata-kata 
sarkasnya. Tapi hanya sebatas itu, dia tidak memberikan 
pengertian lebih pada ibunya bahwa sikap ibunya itu 
menyakitiku. Beberapa kali kudapati mereka bertengkar 
karena aku, tapi setelah itu, Arya kembali mengalah. Selalu 
seperti itu. la hanya akan bungkam jika ibunya sudah 
membawa-bawa statusnya sebagai orang tua tunggal yang 
hanya ingin Arya bahagia. 


"Kalau posisinya dibalik, kamu jadi aku, apa yang bakal 
kamu lakuin? Diem dan nerima aja? Arya, buat aku ini 
penghinaan. Kamu pacar aku, orang yang aku cintai. Tapi 
tanpa aku tahu apa pun, ternyata pacarku berubah status 


jadi calon suami wanita lain. Menurut kamu, salah kalau aku 
jadi egois? Salah kalau aku sakit hati?" 


Air mataku sudah sederas hujan yang turun di luar sana. 
Seakan mengerti kondisi hatiku saat ini, langit begitu gelap 
sebab matahari tertutup mendung. 


Arya menghela napas berat. Aku tahu ia juga sama 
terlukanya. Ini juga sulit baginya. Tapi tetap saja tidak 
mudah bagiku untuk menerima keputusannya begitu saja. 


"Terus kamu mau aku gimana, May? Mustahil untuk 
ninggalin ibuku demi kamu. Kalaupun kita paksain, apa bisa 
kita bahagia?" 


Aku masih sibuk menekan isakanku. Sulit rasanya berhenti 
menangis. Aku pikir, suatu hari ibu Arya akan luluh. Tapi 
nyatanya... 


Arya bangkit dari duduknya dan berlutut di hadapanku, 
membawa kedua tanganku ke dalam genggaman 
hangatnya. la menatapku yang masih tergugu dari bawah 
sana, tak perduli pandangan orang yang melihat kami. 


"Aku minta maaf kalau aku dan ibu menyakiti kamu begitu 
dalam, Maya. Mewakili Ibu, aku bener-bener minta maaf. 
Kamu yang paling tahu, aku lakuin semua ini karena 
terpaksa. Demi ibuku, baktiku pada pemilik kunci surgaku." 


Aku semakin tidak bisa mengendalikan tangisku. 
Bagaimana denganku, Arya? Bagaimana dengan hatiku? 
Bagaimana caranya mengatasi rasa sakitku? 


Perlahan kulepaskan genggaman tangan Arya. Dia 
membuangku, bukan? Apa gunanya aku mengemis. 


"Maaf, hatiku terlalu sakit utuk menerima permintaan 
maafmu, juga ibumu. Suatu hari nanti, kalau kamu 
merasakan sakit, kecewa, terluka, mungkin itu cara Tuhan 
mengingatkan kamu atas apa yang kamu dan keluargamu 
lakukan ke aku, atas sakit luar biasa yang kalian torehkan. 
Dan maaf, aku ngga bisa doain pernikahanmu bahagia. 
Maaf..." 


Ya, itu jujur dari dalam lubuk hatiku. Katakanlah aku egois, 
tapi hatiku memang sesakit itu. 8 tahun aku menitipkan 
hatiku pada Arya, tapi dia membuangnya. 


Aku percaya karma Tuhan. Aku yakin Tuhan memaklumi jika 
aku belum bisa memaafkannya saati ini. Belum. Mungkin 
suatu hari nanti, saat hatiku menjadi lebih lapang, baru aku 
bisa memaafkan apa yag terjadi. 


Dengan langkah pasti aku meninggalkannya. Meninggalkan 
semua yang pernah terjalin antara kami. Membawa cintanya 
yang masih kudekap erat bersamaku. Sebagai pengingat, 
aku pernah mencintanya sebesar dan sedalam ini hingga 
membuat hatiku luluh lantak. 


END 
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Langit malam ini mendung. Rintik hujan juga mulai turun 
membasahi bumi. Wiper kaca mobil kunyalakan agar aku 
bisa melihat lebih jelas jalanan di depanku. Berkacamata 
dan kondisi kaca tertutup rintik hujan sungguh bukan 
perpaduan yang baik. Apalagi, sepertinya minusku 
bertambah. 


Kulirik G-Shock Frogman yang melingkar di pergelangan 
tangan kiriku, waktu sudah menunjukkan pukul 20.00. 
Nasib, memang. Jabatan sudah naik, tapi namanya budak 
korporat ya budak saja. Kecuali kalau aku yang punya 
perusahaannya, mungkin tinggal main suruh, uang sudah 
mengalir lancar. 


Baru tiga bulan jabatanku yang awalnya hanya seorang 
asisten manajer, berganti menjadi sekretaris CEO. Ya, sama- 
sama kacung sebenarnya, tapi setidaknya naik beberapa 
tingkat lebih cerah eh tinggi. Jika karyawan normal lainnya 
punya office hour 9 to 5, jam kerjaku selama tiga bulan ini 
tak terhingga. Kapanpun boss butuh, aku harus siap siaga. 
Jika bukan karena gajinya yang membuat mata keseleo, 
sudah kutinggalkan boss macam dia. 


Satu setengah jam lamanya aku bersibaku dengan gas, 
kopling, dan rem, serta kemacetan di tengah hujan. Setelah 
sampai di unit apartmentku, tempat pertama yang kutuju 
adalah kamar mandi. Aku butuh berendam air hangat saat 
ini. Ototku terlalu kaku, kepalaku pening, tulang dan 
sendiku seperti diremukkan. 


Belum lama aku memejamkan mata selagi merilekskan diri 
di dalam bathtub, nada dering ponselku bergema di kamar 
mandi. 

Jia is calling.... 


"Halo?" 

"Di mana, Ar?" 
"Apart." 

"On my way there." 
Tut. 


Telepon diputus sepihak. Tidak perlu heran lagi, sudah 
kebiasaan Jia seperti itu. Namanya Kezia, tapi orang-orang 
terdekatnya punya nama kecil tersendiri untuknya. Jia. 


Jia sahabatku sejak SMP. Sudah biasa bagiku dan Jia berbagi 
segalanya. Semua tentang Jia, aku tahu. Pun sebaliknya. 
Tidak ada yang tidak kami ketahui satu sama lain, mulai dari 
rahasia kecil sampai rahasia besar. Bahkan setiap inci lekuk 
tubuhnya aku juga tahu. She's god damn hot, either dressed 
or not. 


Suara pintu kamar mandi yang terbuka tertangkap indera 
pendengarku. Dalam sekejap Jia sudah berdiri di sampingku 
sembari melucuti pakaiannya satu per satu kemudian 
bergabung denganku di dalam bathtub. 


"Bad day, huh?" tanyaku sembari membelai lembut surai 
panjangnya. 


la hanya mengangguk lalu membalikkan tubuhnya hingga 
kami saling berhadapan. Tangannya memeluk leherku dan 
menyandarkan kepalanya di bahu kananku. 


"Ada apa?" 


"/ broke up with him," jawabnya lemah. Suaranya terdengar 
sangat lelah. 


Entah aku harus senang atau sedih mendengar jawabannya. 
Sudah 2 tahun Jia memiliki kekasih. Selama itu pula 
hubungan hangat kami di ranjang berhenti. Meski begitu, 
tidak membuat intimacy kami berkurang. Hanya tidak 
sampai maincourse, itu saja. Selebihnya, masih sama. 


Jahat? Mungkin, tapi kami seperti magnet berbeda kutub 
yang saling menarik satu sama lain. Sulit untuk merubah 
kebiasaan kami yang sudah menahun sejak SMA. 


Tapi bagiku tidak jahat ketika Jia justru tidak bahagia 
bersama kekasihnya. Hubungan mereka toxic. Tidak jarang 
aku menemukan luka lebam di tubuh Jia, atau tanpa sengaja 
mendapatinya tertidur dengan wajah sembab sehabis 
menangis. Hal-hal itu yang membuatku sama sekali tidak 
merasa bersalah meski terlihat seperti selingkuhan. 
Nyatanya, kami memang tidak ada hubungan apapun selain 
sahabat yang saling menguntungkan, tentunya. 


"Good. Leave him, come back to me," ujarku tenang 
kemudian menunduk untuk merasakan manis bibirnya yang 
sudah menjadi candu bagiku. 
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Jia tertidur dengan damai dalam dekapanku. Kuperhatikan 
wajahnya yang sedikit sembab. Jia bilang, ia bersyukur bisa 
lepas dari jeratan Viko, mantannya. Tapi sedikit banyak 
perpisahan mereka membawa mood buruk baginya kemarin. 
Tidak heran, mengingat hubungan mereka sudah berjalan 2 
tahun. 


"Morning, bunny. Wake up," kucubit pelan pipinya yang 
selalu merona. Membuat wajah Jia tetap imut di usianya 
yang ke-27. Sering kali orang mengira Jia masih SMA. 


"Bentar lagi," gumam Jia yang justru semakin 
menenggelamkan wajahnya di ceruk leherku. 


"Kamu ngga kerja apa, huh?" kucubit lagi pipinya, kali ini 
sedikit lebih keras. 


"Arya, sakit!" tangan lembutnya memukul tanganku pelan, 
wajah kesalnya membuatku terkekeh. 


Sudah lama kami tidak seperti ini. Menghabiskan malam 
panjang yang panas dan penuh gairah, lalu terbangun di 
pagi hari dengan Jia yang berada dalam pelukanku. Aku 
merindukannya. 


"Nope! I'm the owner, suka-suka mau dateng atau engga," 
jawabnya enteng dengan mata masih terpejam. 


Yeah, perkataannya memang tidak salah. Punya enam 
cabang restauran memang tidak mengharuskan Jia selalu 
datang memantau. la hanya sesekali berkunjung, apalagi 


untuk cabang di luar kota, biasanya Jia hanya menerima 
laporan dari orang kepercayaannya saja. 


"Tapi aku harus kerja, bosku bisa murka kalau aku telat. Ini 
sudah jam 6." 


"Ngga bisa ambil cuti apa? I'm still the bad mood." 


Aku menghela napas berat, ini yang membuatku selalu sulit 
menolak Jia, puppy eyes-nya. 


"Kalau aku dipecat, kamu mau nangung biaya hidupku?" 


"No problem," Jia tergelak, ia semakin mengeratkan 
pelukannya. 


"Jia..." panggilku setelah tawanya reda. 
"Hmm..?" 

"Ngga pengen nikah?" 

"Ya pengen, lah." 


Tiba-tiba jantungku berdetak lebih cepat tanpa bisa 
kukendalikan. Gawat! Jia sedang memelukku erat, dia bisa 
saja mendengarnya. Sudah lama aku ingin mengungkapkan 
ini. Tapi kesempatan dan keberanianku tak pernah bertemu 
di waktu yang tepat. Dan sekarang, di saat Jia sedang 
kosong, dan keberanianku muncul entah dari mana, 
kuputuskan untuk mengatakannya saja. 


"Kalau salah satu dari kita nikah, kita ngga bisa gini lagi," 
sumpah! Aku gugup! Menunggu respon Jia rasanya sudah 
seperti menunggu detik-detik bom meledak. 


Jia hanya diam menatapku. Mungkin dia sedang berpikir. 
Hubungan kami memang sulit dijelaskan dengan kata-kata. 


Kekasih bukan, mau dibilang sahabat tapi kami sudah 
melakukan banyak hal yang lebih dari sahabat. Friends 
didn't make love, right? 


"Ck! Ini masih pagi, Ar. Bisa ngga sih jangan ngomongin 
yang kayak gini?" jia sudah akan berbalik memunggungiku, 
tapi aku menahannya. 


"Jia, we need to talk about this. We have to make it clear. 
Mau sampai kapan kayak gini terus?" 


Jia masih diam tak merespon. 


"Kalau kamu nikah, atau aku nikah, urusannya bakal beda 
sama waktu masing-masing dari kita punya pacar. 
Pernikahan itu sakral, Ji." 


"Do you have someone right now?" 

Aku menggeleng. 

"Terus kenapa tiba-tiba bahas ini?" 

"Because we can't stay this way forever." 

"Why can't?" 

"Seriously, Jia?" 

"Please, Ar. I'm not in a good mood to talk about this." 
"You always avoid this talks." 


Sekali lagi aku menghembuskan napas berat. Kenapa jadi 
tegang begini? Bukankah awalnya aku ingin 
mengungkapkan perasaanku? 


"Jia, kalau memang kamu mau kita tetep kayak gini, nikah 
sama aku. Mau?" akhirnya! Rasanya sedikit lebih lega 
setelah kalimat itu meluncur dari mulutku. 


Jia menegang mendengar ucapanku, matanya membola, 
dan ekspresinya kaku. 


"Ji, selama ini aku selalu santai tiap kamu punya pacar. 
Karena aku tahu kamu akan selalu berakhir kembali ke aku. 
Bahkan, we still 'did' it even you have a boyfriend. Tapi 
akhir-akhir ini aku ketakutan, hidup kita terus berjalan, ngga 
mungkin kita gini-gini aja. Dan suatu hari kamu pasti bakal 
nikah, and l'Il lose you." 


"Do you like me?" 
"No, I love you." 


Wajah Jia semakin tegang sekarang. Okay, aku tahu apa 
artinya. Dia tidak merasakan apa yang kurasakan selama ini. 
Hubungan kami benar-benar hanya sebatas friends with 
benefit baginya. 


Melihatnya yang masih diam karena terkejut, aku mendekat 
lalu mengecup dahi dan bibirnya sekilas. "Chill, Jia. It's okay, 
aku ngga maksa kamu untuk terima aku. Anggep aja pagi 
ini kamu ngga denger apa-apa, ya. Aku mandi dulu," aku 
meninggalkan Jia yang masih terpaku menuju kamar mandi. 


Rasanya sakit melihat Jia tidak merespon sama sekali. Ingin 
aku berteriak marah, tapi untuk apa? Itu hak Jia untuk 
menolak dengan cara apapun. Shit! Aku benar-benar kesal 
sekarang! 
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Malam ini aku pulang lebih larut dari biasanya. Aku baru 
sampai di apartment sekitar pukul sebelas malam. Entah 
aku harus berterimakasih atau mengutuk bosku yang 
memberiku segudang pekerjaan hari ini. Tubuhku lelah, 
sangat lelah. Tapi setidaknya aku bisa mengalihkan 
pikiranku dari Jia. 


Aku baru saja memasuki ruang tengah apartmentku saat 
kulihat tv menyala. Dan ternyata sosok Jia sedang berbaring 
di sofa bed sambil memakan sebungkus snack. 


"Loh, udah pulang? Kok aku ngga denger kamu masuk." 


"Suara tv udah kayak /ive konser gitu, gimana mau denger," 
aku berusaha terdengar berbicara senormal mungkin. Aku 
tidak ingin ada yang berubah di antara kami, jangan sampai 
menjadi canggung satu sama lain. 


"Nonton film kan emang lebih asik suara keras trus lampu 
dimatiin. Eh, btw kamu udah makan?" Jia benar-benar 
bersikap seperti biasanya. Ah, sepertinya aku saja yang 
overthinking. 


Aku mengambil tempat untuk duduk di sampingnya, Jia 
langsung memeluk lengan kananku. "Aku udah makan tadi. 
Kamu naik apa ke sini? Aku ngga lihat mobil kamu di 
bawah." 


"Taksi online. Sengaja, besok kan weekend, pengen ngabisin 
waktu sama kamu, pulangnya anterin, ya." 


"Hmm..." 


"Besok jalan, yuk." 
"Mau ke mana?" 
"Seaworld asik kayaknya." 


"Boleh..." entah kenapa, energiku semakin lama semakin 
menipis. Membayangkan aku yang harus selalu menahan 
perasaanku sementara hubungan kami akan tetap seperti 
ini, terasa begitu melelahkan. 


Tak kusangka, tiba-tiba Jia naik ke pangkuanku hingga kami 
saling berhadapan dengan wajah yang begitu dekat. Bisa 
kurasakan hembusan napasnya meneroa wajahku. Tercium 
aroma segar lemon dan mint dari mouth wash yang biasa ia 
pakai. Padahal beberapa menit lalu ia memakan snack, tapi 
hembusan napasnya masih wangi. 


la membelai rahangku yang ditumbuhi rambut-rambut 
halus, kemudian melepas kacamataku dan meletakkannya 
di meja kecil dekat sofa. Otakku berkabut, setiap gerakan 
yang Jia lakukan terlihat sangat seksi dan... menggairahkan. 


"Kamu capek ngga?" tanyanya sembari terus membelaiku 
dari rahang, ke leher, hingga pundak, lalu kembali lagi ke 
rahang. Setiap sentuhannya terasa seperti sengatan listrik 
yang membakar tubuhku. 


"Why?" tanyaku oarau, aku menatapnya sayu, tidak bisa lagi 
berpikir jernih. 


"I want you, Arya. On your bed, and f*ck me hard all night," 
bisiknya tepat di telingaku, membuatku meremang seketika. 


aaa 


"Ar, sini! Look, they're so bid" pekik Jia antusias melihat 
dua ikan pari yang lewat di atas kami. 


Tidak kuikuti arah pandang Jia yang terpukau menatap ikan 
pari. Tentu saja, bagaimana bisa aku mengalihkan 
pandanganku ke arah lain, sementara sosok wanita di 
hadapanku lebih menarik. Jia tampak cantik hari ini dengan 
balutan summer dress selutut. Rambut panjangnya 
dibiarkan tergerai indah. 


"Seseneng itu lihat ikan pari?" tanyaku sembari 
menyelipkan anak rambut Jia ke belakang telinganya. 


Jia menatapku lalu mengangguk penuh semangat. "Never 
been this happy." 


"Really? What about last night?" godaku yang membuat pipi 
Jia merona seketika. 


"That made me happy too." jawabnya sembari berjalan 
mendahuluiku, menyusuri lorong kaca yang dikelilingi 
berbagai macam jenis ikan. 


"Lebih seneng mana? Yang semalem, atau sekarang?" 


"Hmm... Can't compare. They're different kind of happiness. 
'This' happiness..." Jia merentangkan tangannya, merujuk 
pada tempat yang sedang kami susuri saat ini, "/ feel it just 
for now. But last night, | want to have it forever." 


Tiba-tiba saja kurasakan tubuhku kaku, tidak bisa bergerak 
sedikitpun. Bahkan lidahku pun kelu, tak mampu merespon 
Jia. Apa maksud perkataan Jia barusan? 


Tanpa penjelasan lebih lanjut, Jia menautkan jemari tangan 
kami dan melanjutkan perjalanan kami dengan 
bergandengan tangan. 


"Tentang yang kamu bicarain kemarin, were you serious 
about that?" 


"Soal nikah?" 


Jia mengangguk sembari menatapku yang lebih tinggi 
darinya. 


"Pernikahan itu bukan bahan bercandaan, Ji. Aku serius." 
"Apa itu artinya kemarin kamu ngelamar aku?" 
"Mm-hmm," jawabku singkat, sedikit malu sebenarnya. 


"I've thought about it once. Tapi ketakutanku lebih besar 
buat sekedar mikir pernikahan dalam hubungan kita." 


"Kenapa?" 


"Aku sayang sama kamu, Ar. Banget. Tapi aku ngga tahu apa 
rasa sayang ini bisa jadi base untuk hubungan yang lebih." 


"Kamu masih bingung sama perasaanmu?" 


Bukannya menjawab pertannyanku, Jia justru mengajukan 
pertanyaan lainnya. "Gimana kalau setelah kita punya 
hubungan lebih, ternyata perasaanku bukan cinta? Kalau 
kita putus, l'Il lose you. Bukan cuma sebagai pacar, tapi juga 
sebagai temen." 


Apa yang jia katakan benar. Aku tak menyangkalnya, tapi... 
"kalau kamu takut suatu hari nanti kamu sadar apa yang 
kamu rasain itu bukan cinta, kita bisa sama-sama belajar 
mulai dari sekarang. How to love each other. Aku yakin itu 
ngga sulit, we've been through a lot of things together." 


"Are you sure?" 


"Never been this sure. Sama seperti temu yang mengobati 
rindu. Takut akan kehilangan, obatnya hanya saling 
memiliki, kan?" jawabku pasti. 


Air muka Jia berubah cerah, senyumnya melengkung 
sempurna, matanya berbinar menatapku. Ah, rasanya 
seperti ada kembang api di dadaku saat ini. 


"Kalau gitu, ulangi. Lamar aku sekali lagi, sekarang," pinta 
Jia antusias membuatku tergelak. 


"I have no ring, Jia." 


"No prob at all, cincin bisa nyusul. Kalau perlu, nanti aku 
pilih sendiri yang paling mahal," candanya. 


Lalu, dengan tanpa mempeedulikan pandangan orang di 
sekitar kami, dengan disaksikan tatapan banyak pasang 
mata manusia dan ikan-ikan di akuarium, aku berlutut dan 
melamarnya. 


"Kezia Pranada, will you spend the rest of your life with me?" 


Tak ada yang lebih menggembirakan selama 27 tahun 
dalam hidupku daripada melihat Jia mengangguk dan 
mendengarnya berkata "Yes, | will." 


- END - 
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Aku menatapnya dalam sunyi, selalu seperti itu selama satu 
tahun terakhir. Hanya bisa mengaguminya dari jauh tanpa 
bisa mendeket semili pun, bukan secara harfiah tentunya. 
Begini saja, aku harus merasa cukup. Aku tidak boleh 
berharap lebih. 


Apalagi setiap melihat dia merengkuh lembut pinggang 
ramping wanitanya. Ah, rasanya hatiku seperti di cubit 
setiap melihat adegan itu. Dan nahasnya, aku yang menjadi 
pengiring keromantisan mereka. 


Namaku Gendhis, seorang mahasiswi biasa yang berjuang 
melawan kerasnya merantau di Ibu Kota. Bekerja sampingan 
menjadi penyanyi tetap di sebuah cafe yang menyediakan 
live musik setiap weekend sudah kujalani selama satu 
tahun. Gajinya lumayan untuk uang jajanku, sehingga aku 
tidak terlalu bergantung pada kiriman orang tuaku di 
Jember. 


Dan dia... laki-laki yang sedang tertawa lepas bersama 
teman-teman satu gank-nya di sudut cafe 'Tanpa Koma'. 


Namanya Gandhi. Jujur, hal yang membuatku tertarik saat 
pertama kali mengenalnya sebagai owner cafe tempatku 
bekerja adalah namanya. Nama kami hampir sama. Tidak 
jarang aku ataupun dia salah dengar saat orang menyebut 
nama Gen atau Gan. Bagiku itu lucu. Semakin aku 
mengenalnya, semakin aku jatuh pada pesonanya. 


Gandhi pribadi yang hangat dan ramah. Wajahnya yang 
rupawan menjadi magnet kaum hawa yang berada di 
sekitarnya. Termasuk aku, dan pacar lima tahunnya yang 


bernama Clara. Dari kabar yang beredar, Clara pernah 
menolak lamaran Gandhi karena belum siap menikah. Dan 
ajaibnya mereka masih tetap bersama. 


"Bagaikan berharap memeluk bulan..." 


Kudengar suara bass bernyanyi tepat di telinga kiriku. Suara 
yang sangat-sangat kukenal karena biasa bernyanyi 
bersamaku di panggung cafe. 


"Apaan, sih, No. Nggak jelas! " tukasku sebal pada Nino yang 
sedang terkikik di sebelahku. 


"Lo, tuh, yang nggak jelas. Demen kok sama laki orang," 
ujarnya diiringi kekehan menggoda. 


"Ngga ada larangan suka sama laki orang ato bukan. Yang 
dilarang itu ngerebut laki orang. Demen doang mah nggak 
masalah." 


"Yaa...ya...ya... Wanita selalu benar." 


"Kok dia bisa seganteng itu, sih? Mana baik banget, aku 
selalu dikasih lebih Iho kalo cafe lebih rame dari biasanya." 


"Ya elah, itu sih udah hak lo, Gen. Kalo cafe rame tutupnya 
molor, itu namanya duit lembur." 


"Oalah, kupikir emang segitu baiknya sampe ngelebihin 
gajiku," ucapku polos. Aku memang tidak tahu jika lebihan 
dari gajiku itu adalah uang lembur. 


"Gue bingung gimana cara lo bertahan di Jakarta dua tahun 
ini dengan otak polos lo itu. Jangan-jangan lo sering 
dikerjain lagi sama temen kampus lo." 


"Ya engga lah, polos ama bego tuh emang beda tipis, tapi 
tetep aja beda. Sorry ya, aku ngga bego-bego amat." 


"Halah, paling ngales doang. Coba sekarang gue tanya, lo 
sering kedapetan bagian tugas paling banyak ngga di 
kelompok lo?" 


Aku terdiam. Biasanya aku tinggal terima pembagian tugas 
saja, tentang porsinya yang lebih banyak atau tidak, tentu 
aku tidak tahu. Apa iya selama ini aku dikerjain? Tapi kalau 
dipikir-pikir, teman-temanku memang selalu cepat 
menyetorkan materi padaku untuk digabungkan. Padahal 
aku saja butuh waktu 3-4 hari untuk menyelesaikan materi 
bagianku. 


"Nah, kan. Lagi rewind semua kebegoan lo selama ini, ya? 
Udah ngaku aja, lo tuh bego bukan polos," Nino mengacak 
rambut ikal sebahuku yang tentu saja kuhadiahi cubitan di 
perutnya yang keras. 


"Biarin bego, yang penting aku cinta mati sama Bang 
Gandhi," kujulurkan lidahku meledeknya seraya berlalu dari 
back stage menuju ruang istirahat pegawai. 


"Nggak ada hubungannya, Markonah!!" 


Next > part 2 


SEKILAS INFO o 


Halo temen-temen, aku ada cerpen baru loohh. Tapi up nya 
di storial, judulnya "Stay with Me" lagi aku ikutin di 
kompetisi Storial x Rahasia Gadis. Rencananya nanti kalo 
udah pengumuman dan ternyata hasilnya ngga sesuai 
harapan, baru mau aku post di . 


Tapi kalo kalian penasaran dan ngga sabar baca, bisa 
mampir ke akun storial aku dengan username yg sama 
wpcassey 


Salah satu story yg udah up di juga sementara mau 
kualihkan ke storial dulu buat diikutin kompetisi. Jadi cerpen 
"Cinta dan Sepasang Kaki" akan aku unpublish buat 
sementara. Cerpen ini juga bisa kalian baca di akun 
storialku dengan beberapa tambahan dan sedikit 
perubahan. 


Jangan lupa rate dan tap love story nya di storial yaa, love u 


INFO LAGI 


Halo temen-temen, apa kabar? Aku mau ngasih info kalau 
cerpen Starry Night bakal aku unpublish sementara. Sama 
seperti Cinta dan Sepasang Kaki, Starry Night juga bakal 
aku ikutkan kompetisi dengan beberapa tambahan dan 
perbaikan hehe. Minta supportnya ya, baik doa maupun 
usaha Caranya gampang, tinggal baca aja cerpen aku di 
storial, tap love, juga rank ceritaku. Yang udah baca gapapa 
baca lagi wkwkwk. Thanks guys 


